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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan dari bab sebelumnya, serta 

pembahasan yang disertai dengan teori dan konsep yang mendukung mengenai 

penelitian yang berjudul kompetensi kewirausahaan dan orientasi kewirausahaan 

terhadap keunggulan bersaing pada IKM Sepatu Cibaduyut, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi kewirausahaan Usaha IKM Sepatu Cibaduyut di Bandung 

tergolong cukup baik, akan tetapi skor terendah berada pada indikator 

memiliki pengetahuan berada pada interval yang cukup baik dikarenakan 

pengetahuan pengrajin hanya membutuhkan konsep dari pemberi maklon 

tidak mengandalkan kemampuan pengetahuan dalam bidang yang lain 

ataupun sejenisnya dan untuk skor tertinggi berada di indikator 

pengetahuan praktik berada pada interval yang cukup baik dikarenakan 

kemampuan tersebut sudah biasa pengrajin lakukan dan skill tersebut akan 

terus berkembang, walaupun berada dalam kategori cukup baik namun 

perlu ditingkatkan kembali. 

2. Orientasi kewirausahaan   Usaha IKM Sepatu Cibaduyut di Bandung 

dinilai cukup baik akan tetapi skor terendah berada pada indikator 

Keinovatifan itu berada pada interval yang cukup baik dikarenakan 

pengrajin tidak bisa berinovasi pengrajin hanya menyesuaikan keinginan 
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sesusai pengrajin itu sendiri akan tetapi sesuai dengan pemberi maklon dan 

untuk alat produksinya juga dengan alat seadanya  teknologi yang ada dan 

untuk indikator keproaktifan yang tertinggi dikarenakan pengrajin mulai 

sadar arah perusahaanya untuk lebih maju, walaupun masuk ke dalam 

kategori cukup baik namun perlu ditingkatkan kembali. 

3. Keunggulan bersaing  Usaha IKM Sepatu Cibaduyut di Bandung 

tergolong cukup baik, akan tetapi skor terendah berada pada indikator 

Keunikan produk sebesar dikarenakan pengrajin hanya mengandalkan 

konsep yang pemberi maklon berikan tidak ada variasinya dan untuk skor 

tertinggi berada pada indikator Harga bersaing dikarenakan pengrajin bisa 

saja menetapkan harga yang miring dan beda dari pengrajin lain. 

Walaupun masuk kedalam kategori cukup baik namun perlu ditingkatkan 

kembali. 

4. Kompetensi kewirausahaan dan Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap Keunggulan Bersaing pada Industri Sepatu 

Cibaduyut. Lalu Secara Simultan Kompetensi Kewirausahaan dan 

Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keunggulan Bersaing dan Variabel yang paling mempengaruhi terhadap 

Keunggulan Bersaing di IKM Sepatu Cibaduyut di Bandung yaitu 

Orientasi Kewirausahaan. 

5.2 Saran 

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang 

kompetensi kewirausahaan dan orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan 
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bersaing pada IKM Sepatu Cibaduyut, maka penulis akan memberikan beberapa 

saran yang dapat digunakan oleh pengrajin ataupun pengusaha : 

1. Penerapan kompetensi kewiarusahaan berjalan cukup baikm namun 

adapun hal yang disarankan untuk ditingkatkan oleh pengrajin seperti 

harus berkomunikasi yang baik supaya bisa terus mencari rekan bisnis 

dan memberikan maklon untuk pengrajin tersebut. dan pengetahuan 

ataupun informasi dari luar harus diterapkan untuk menjalankan 

kegiatan produksinya. 

2. Penerapan orientasi kewirausahaan berjalan cukup baik, namun adapun 

hal yang disarankan untuk ditingkatkan oleh pengrajin adalah selalu 

menggunakan metode dengan cara yang terbaru dan selalu siap 

menghadapi resiko yang tidak terduga.  

3. Keunggulan bersaing antar pengrajin sepatu cibaduyut sudah berjalan 

cukup baik. Namun terdapat hal yang disarankan untuk ditingkatkan 

oleh pihak pengrajin adalah dengan memprioritaskan faktor-faktor 

yang menjadi keunggulan unit bisnis seperti meningkatkan pelayanan 

ataupun kualitas produk yang diberikan kepada konsumen.  

4. Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan dan Orientasi Kewirausahaan 

terhadap Keunggulan Bersaing adalah positif dan signifikan maka 

untuk meningkatkan Keunggulan Bersaing di IKM Sepatu Cibaduyut 

maka para pengrajin usaha harus meningkatkan Kompetensi 

Kewirausahaan dan Orientasi Kewirausahaan yang sudah ada menjadi 

lebih baik sehingga keunggulan bersaingpun akan meningkat. 


